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Abstrak
 

Perkembangan perbankan syariah yang signifikan di Indonesia pada saat ini telah memunculkan

kemungkinan adanya berbagai penafsiran yang berbeda-beda terhadap berbagai produk dan jasa keuangan

yang ditawarkan oleh bank-bank syariah yang ada. Atas keadaan tersebutlah, Peraturan Bank Indonesia No.

7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank Yang Melaksanakan Kegiatan

Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah diterbitkan oleh Bank Indonesia, dengan maksud untuk memberikan

pedoman atas berbagai produk dan jasa keuangan yang saat ini ditawarkan oleh bank-bank syariah di

Indonesia.Peraturan Bank Indonesia No. 7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana

Bagi Bank Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah diterbitkan dengan tidak hanya

berisi ketentuan-ketentuan atas bentuk-bentuk berbagai produk dan jasa keuangan syariah yang saat ini

ditawarkan oleh bank-bank syariah di Indonesia.

<br><br>

Peraturan Bank Indonesia No. 7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank

Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah juga menetapkan ketentuan-ketentuan

dasar perdata Islam yang bersifat fundamental. Salah satu dari ketentuan perdata Islam tersebut adalah

larangan dalam melakukan transaksi yang mengandung unsur Maysir, yang oleh Peraturan Bank Indonesia

No. 7/46/PBI/2005 tentang Akad Penghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank Yang Melaksanakan

Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah didefinisikan sebagai transaksi yang mengandung unsur

perjudian, untung-untungan atau spekulaeif yang tinggi.

<br><br>

Atas pelarangan bagi bank syariah untuk melakukan transaksi yang mengandung unsur Maysir tersebutlah,

penulis melakukan berbagai pembahasan. Pembahasan pertama yang dilakukan oleh penulis adalah

pembahasan atas aspek-aspek perbankan syariah sebagai objek dalam penelitian ini.

<br><br>

Pembahasan berikutnya adalah pembahasan alas ketentuan Maysir dalam hukum Islam yang kemudian

diikuti dengan pembahasan ketentuan Maysir dalam transaksi perbankan syariah di Indonesia dalam

kaitannya dengan penerapan manajemen risiko bagi bank-bank syariah yang berbentuk Bank Umum.

Pembahasan akhir dalam penelitian ini adalah pembahasan transaksi derivatif sebagai transaksi yang

merupakan salah satu instrumen manajemen risiko yang terkait erat dengan variabel pasar, ditinjau dari

perspektif prinsip-prinsip perbankan syariah.

<br><br>

Kemudian penelitian ini ditutup dengan bab penutup yang berisikan kesimpulan yang didapat dari penelitian

ini serta saran-saran penulis atas berbagai permasalahan yang terurai dalam penelitian ini.
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